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Abstrak

Perkembangan pesat teknologi Koding dan Kecerdasan Artifisial (KAA) telah membawa
tantangan baru dalam dunia pendidikan, khususnya terkait pentingnya penanaman literasi etis
sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka awal (framework) literasi
etis KAA yang sesuai untuk siswa Sekolah Dasar dengan menganalisis perspektif guru dan orang
tua di SDN 023 Palembang. Melalui pendekatan kualitatif eksploratif, penelitian ini
mengumpulkan data dari wawancara mendalam dengan 5 guru (3 guru kelas dan 2 pengembang
kurikulum) dan 10 orang tua/wali siswa, serta studi literatur terhadap penelitian sebelumnya
terkait literasi etis dalam penggunan kecerdasan artifisial. Temuan penelitian mengungkapkan
beberapa kebutuhan utama, antara lain: (1) integrasi materi etika digital dalam kurikulum yang
ada, (2) pelatihan guru yang praktis dan kontekstual, (3) metode pembelajaran yang kreatif
berbasis cerita dan permainan, serta (4) keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan draft framework 4 pilar yang
mencakup aspek kurikulum, pelatihan pendidik, metode ajar, dan kolaborasi dengan orang tua.
Meskipun masih bersifat hipotetis dan memerlukan wji validasi lebih lanjut, kerangka kerja ini
memberikan landasan penting bagi pengembangan pendidikan KAA yang beretika di tingkat
dasar. Implikasi penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan kebijakan sekolah, tetapi
Juga memberikan kontribusi teoretis dalam diskusi tentang literasi digital untuk anak usia dini.

Kata kunci: framework, kecerdasan artifisial, koding, literasi etis, pendidikan dasar.

Abstract

The rapid development of Coding and Artificial Intelligence (Al) technology has brought
new challenges to the world of education, especially related to the importance of instilling ethical
literacy from an early age. This study aims to develop an initial framework for Al ethical literacy
that is appropriate for elementary school students by analyzing the perspectives of teachers and
parents at SDN 023 Palembang. Through an exploratory qualitative approach, this study
collected data from in-depth interviews with 5 teachers (3 class teachers and 2 curriculum
developers) and 10 parents/guardians of students, as well as a literature study of previous
research related to ethical literacy in the use of Al. The research findings reveal several key
needs, including: (1) integration of digital ethics materials into the existing curriculum, (2)
practical and contextual teacher training, (3) creative learning methods based on stories and
games, and (4) active involvement of parents in the learning process. Based on these findings,
this study produces a draft framework of 4 pillars that cover aspects of curriculum, teacher
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training, teaching methods, and collaboration with parents. Although still hypothetical and
requiring further validation testing, this framework provides an important foundation for the
development of ethical KAA education at the elementary level. The implications of this study are
not only relevant for the development of school policies, but also provide theoretical contributions
to the discussion on digital literacy for early childhood.

Keywords: framework, artificial intelligence, coding, ethical literacy, elementary education.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan. Pemerintah mengakui pentingnya membekali generasi muda dengan
kemampuan teknologi digital sejak dini. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan telah merencanakan pengajaran materi Koding dan Kecerdasan Artifisial (KAA)
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kompetensi digital siswa [1]. KAA telah menjadi bagian
dari kebijakan pendidikan nasional yang akan diterapkan di sekolah dasar mulai tahun ajaran
20252026 [2]. Langkah ini sejalan dengan rekomendasi UNESCO [3] dan UNICEF [4] yang
mendorong literasi digital sejak usia dini. Namun, seiring dengan peluang tersebut, muncul pula
berbagai tantangan baru. Selain keterampilan teknis, aspek literasi etis menjadi krusial agar anak-
anak tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga memahami implikasi sosial, budaya,
dan moral dari penggunaannya [5]. Literasi etis dalam konteks ini mencakup kesadaran terhadap
privasi data, tanggung jawab dalam menciptakan dan menggunakan algoritma, serta pemahaman
dampak sosial dari penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (KA) [6]. Siswa sekolah dasar
yang masih dalam tahap perkembangan moral kognitif memerlukan pendampingan intensif agar
tidak hanya mahir menggunakan teknologi, tetapi juga memahami implikasi etisnya [7].

Berbagai kasus penyalahgunaan data, cyberbullying, plagiarisme, hingga manipulasi
informasi atau berita hoaks menjadi ancaman nyata di era digital [8][9][10]. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk merumuskan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan tanggung jawab digital
[11]. Literasi etis juga berkaitan erat dengan literasi digital, sebagaimana dijelaskan oleh [12]
bahwa literasi digital yang matang mencakup dimensi kultural, kognitif, konstruktif, dan etis.
Studi oleh [4] mengenai KA dan anak-anak menegaskan bahwa anak perlu dibekali dengan
kemampuan mengenali risiko algoritma, bias data, serta potensi manipulasi informasi sejak dini.
Di Indonesia, kajian oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen)
menyebutkan bahwa kurikulum KAA akan mencakup komponen kesadaran etika dan tanggung
jawab digital [1]. Penelitian [13][14] di Indonesia juga menunjukkan bahwa pengintegrasian
materi etika teknologi masih minim dalam kurikulum. Literatur lain, seperti [15][16],
mengidentifikasi tantangan guru dalam membimbing siswa memahami risiko KA.

Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka awal (framework) terkait
penanaman nilai-nilai etika digital dan tanggung jawab sosial dalam proses pembelajaran koding
dan kecerdasan artifisial pada siswa sekolah dasar. Beberapa studi menegaskan pentingnya literasi
etis dalam penggunaan teknologi digital pada anak [17][18]. Menurut [ 18] pendidikan etika digital
harus dimulai sejak usia dini agar siswa memahami batasan dalam penggunaan teknologi.
Sementara itu, [3] menekankan bahwa pengembangan Al harus disertai dengan pengajaran nilai-
nilai etis dan hak asasi manusia. Sementara [12] menguraikan literasi digital ke dalam beberapa
domain, salah satunya adalah domain etis. Adapun [4] dalam rekomendasinya menekankan
bahwa pendidikan KA harus disertai prinsip akuntabilitas dan keadilan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif
untuk mengembangkan kerangka awal literasi etis dalam pembelajaran Koding dan Kecerdasan
Artifisial (KAA) di tingkat sekolah dasar. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena yang spesifik dalam konteks nyata, yaitu SD
Negeri 023 Palembang. Partisipan penelitian terdiri dari 5 orang guru (3 guru kelas dan 2 guru
pengembang kurikulum) serta sepuluh orang tua siswa dari kelas 4 hingga 6. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposif dengan kriteria: (1) guru yang memiliki pengalaman mengajar mata
pelajaran terkait teknologi atau TIK, dan (2) orang tua yang aktif terlibat dalam pendampingan
pembelajaran anak di rumah. Metode penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu pengumpulan data,
analisis tematik dan terakhir sintesis atau penarikan kesimpulan.

2.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara semi-
terstruktur dilaksanakan dengan panduan pertanyaan yang mencakup topik-topik seperti persepsi
tentang literasi etis KAA, tantangan dalam pembelajaran, serta strategi yang dianggap efektif.
Setiap sesi wawancara berlangsung selama 30 hingga 60 menit dan direkam dengan izin
partisipan. Kedua, dua sesi Focus Group Discussion (FGD) diselenggarakan secara terpisah untuk
guru dan orang tua guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang kebutuhan
dan harapan mereka. Ketiga, analisis dokumen dilakukan terhadap kurikulum sekolah, silabus,
dan kebijakan terkait pembelajaran TIK untuk mengidentifikasi kesenjangan antara praktik saat
ini dan kebutuhan integrasi literasi etis.

2.2 Analisis Tematik

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik mengikuti model Braun dan
Clarke [19]. Proses analisis diawali dengan transkripsi hasil wawancara dan FGD secara verbatim.
Selanjutnya, peneliti melakukan koding terbuka untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul
dari data. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema yang lebih luas,
seperti "kebutuhan pelatihan guru" atau "peran orang tua dalam literasi digital." Untuk
memastikan keabsahan temuan, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil
wawancara, FGD, dan dokumen. Selain itu, peneliti juga menerapkan member checking dengan
mengonfirmasi interpretasi data kepada beberapa partisipan guna meminimalisasi bias.

2.3 Penarikan kesimpulan

Tahap terakhir adalah proses sintesis atau penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis tematik yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan dibagi dan dikelompokkan menurut
tema yang sesuai menjadi sebuah kerangka kerja (framework)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis. Pertama, temuan bersifat
kontekstual dan mungkin tidak dapat digeneralisasi ke sekolah lain tanpa adaptasi. Kedua, karena
sifatnya yang eksploratif, framework yang dihasilkan masih bersifat hipotetis dan memerlukan
uji validasi lebih lanjut. Namun, pendekatan yang digunakan telah dirancang untuk memberikan
landasan yang kuat bagi pengembangan model literasi etis KAA di tingkat sekolah dasar.n
penarikan kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan analisis tematik model Braun dan Clarke [19] untuk
mengeksplorasi perspektif guru, pengembang kurikulum, dan orang tua mengenai literasi etis
dalam pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial (KAA) di sekolah dasar. Proses analisis
dilakukan melalui lima tahap sistematis yang saling terkait, yaitu Familiarisasi dengan data,
Menghasilkan kode awal, Mencari tema, Meninjau tema, dan Menamai dan Mendefinisikan Tema
(Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Tematik dengan Model Braun dan Clarke

kurikulum, dan orang
tua secara berulang
untuk memahami isi
dan pola.

pengembang belum
tahu pendekatan etis
yang tepat, orang
tua baru tahu
rencana KAA.

No | Tahap Analisis Deskripsi Contoh dari Data Hasil Tematik
1 | Familiarisasi Membaca transkrip Guru menyebut Pemahaman awal
dengan data wawancara guru, belum mengajarkan | yang rendah

pengembang KAA secara formal, | terhadap topik

literasi etis dalam
KAA.

memverifikasi apakah
tema benar-benar
mencerminkan data.

pemahaman literasi
etis” diperkuat oleh
semua responden
yang menyatakan
belum memahami
cara mengajarkan
etika digital secara
sistematis.

2 | Menghasilkan Mengidentifikasi - “Saya menyisipkan | Kode awal:
kode awal potongan data penting | nilai etika seperti Kesadaran etika
yang dapat dikodekan. | tidak membagikan terbatas, belum ada
data pribadi.” kurikulum etis,
- “Kami belum aturan rumah tangga
memiliki mandiri
kompetensi dasar
yang menyebut
literasi etis KAA.”
- “Kami hanya
membatasi
penggunaan gadget
di rumah.”

3 | Mencari tema Mengelompokkan Kode terkait Kesadaran dan sikap
kode menjadi tema pelatihan, positif, Minimnya
yang lebih luas dan ketidaktahuan guru, | pemahaman literasi
bermakna. kekhawatiran orang | etis, Tantangan

tua — Tema: implementasi,
Kesiapan rendah Pendekatan
dan kebutuhan kontekstual
dukungan potensial,
Kolaborasi &
kebutuhan
dukungan
4 | Meninjau tema | Mengevaluasi dan Tema “Minimnya Tema dinyatakan

valid dan konsisten
dengan data
lapangan.
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No | Tahap Analisis Deskripsi Contoh dari Data Hasil Tematik
5 | Menamai dan Memberi nama - Kesadaran & 5 tema final:
mendefinisikan | deskriptif untuk setiap | Dukungan Awal = 1. Kesadaran dan
tema tema serta Responden sadar sikap positif
menjelaskan ruang pentingnya KAA 2. Rendahnya
lingkupnya. - Tantangan Teknis | pemahaman literasi

& Etis = Hambatan | etis
implementasi KAA | 3. Tantangan

dan etika implementasi
- Kolaborasi 4. Strategi
Sekolah—Orangtua = | kontekstual
Peran bersama potensial

dalam membentuk 5. Kebutuhan
perilaku digital anak | pelatihan dan
kolaborasi

3.1 Familiarisasi dengan data

Pada tahap familiarisasi, peneliti melakukan pembacaan mendalam terhadap seluruh
transkrip wawancara untuk menangkap pola awal. Teridentifikasi beberapa catatan penting
seperti kesenjangan kompetensi pedagogis guru dalam mengajarkan konsep abstrak,
kekhawatiran orang tua tentang keamanan digital, serta kebutuhan akan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak.

3.2 Menghasilkan kode awal

Tahap pembuatan kode awal menghasilkan 10 kode yang mencerminkan beragam aspek
dari data. Contoh kode yang muncul antara lain "Kesadaran etika terbatas”, "Belum ada
kurikulum etis", dan "Aturan rumah tangga mandiri". Kode-kode ini kemudian dikelompokkan
ke dalam kategori yang lebih luas melalui proses analisis berulang.

3.3 Mencari dan meninjau tema

Dalam tahap pencarian tema, lima tema potensial muncul dari data. Proses reviu tema
menghasilkan penyempurnaan dan penggabungan beberapa tema, hingga akhirnya diperoleh lima
inti yang komprehensif: (1) Kesadaran dan Sikap Positif, (2) Rendahnya Pemahaman Literasi
Etis, dan (3) Tantangan Implementasi, (4) Strategi Kontekstual Potensial dan (5) Kebutuhan
Pelatihan dan Kolaborasi (Tabel 2).

3.4 Menamai dan mendefiniskan tema

Proses definisi dan penamaan tema menghasilkan pemetaan hubungan antar tema yang
saling terkait. Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan literasi etis KAA memerlukan
pendekatan sistemik yang memadukan aspek kurikulum, pedagogi, dan kemitraan. Hasil Analisis
juga mengungkap bahwa tantangan utama tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga pada
pembangunan kesadaran bersama tentang tanggung jawab digital sejak dini.
Melalui proses member checking dengan beberapa responden, temuan ini divalidasi untuk
memastikan akurasi interpretasi. Triangulasi dengan dokumen kurikulum semakin memperkuat
temuan tentang kesenjangan antara kebijakan dan implementasi. Analisis tematik ini tidak hanya
mengungkap kompleksitas implementasi literasi etis KAA di tingkat dasar, tetapi juga
memberikan landasan empiris untuk pengembangan framework yang holistik dan kontekstual.

Tabel 2. Lima Tema Potensial
No Tema Deskripsi Singkat

Kesadaran dan Semua responden mendukung pentingnya KAA di SD,

! Sikap Positif namun masih dalam tahap awal pemahaman.
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No Tema Deskripsi Singkat

Rendahnya
2 | Pemahaman
Literasi Etis

Belum ada integrasi eksplisit dalam kurikulum atau
pemahaman praktis oleh guru dan pengembang.

3 Tantangan Kendala teknis, kurikulum, SDM, dan evaluasi menjadi

Implementasi penghambat besar.

Strateg Storytelling, drama, diskusi rumah, dan integrasi nilai di
4 | Kontekstual elajaran lain dianggap efektif.

Potensial peia £eap )

Kebu‘tuhan Diperlukan pelatihan guru, panduan dari dinas, serta
5 | Pelatihan dan )

. peran aktif orang tua dan sekolah.
Kolaborasi

Berdasarkan deskripsi lima tema potensial (Tabel 2), ditarik sebuah kesimpulan bahwa
diperlukan sebuah framework literasi etis KAA yang holistik serta mencakup aspek kurikulum,
pelatihan guru, metode ajar kontekstual, dan keterlibatan keluarga dan komunitas (Gambar 1).
Temuan ini menyoroti pentingnya proses pengembangan dan integrasi kurikulum yang
mendukung implementasi KAA, meningkatkan pedagogi guru melalui pelatihan dan bimbingan
teknis, memadukan aspek teknis pembelajaran KAA dengan pendekatan nilai yang sesuai
perkembangan anak serta didukung oleh kolaborasi erat antara sekolah dan keluarga dan
komunitas terkait.

[ Pengembangan dan

Integrasi Kurikulum] ? [ el ]

Literasi Etis Koding dan
Kecerdasan Artifisial

[ Metode Ajar ‘ &'

dan Komunitas

Peran Orangtua
Kontekstual

Gambar 1. Framework 4 Pilar Literasi Etis pada Pembelajaran KAA

1. Pengembangan dan Integrasi Kurikulum

Tanpa integrasi etika, siswa hanya akan fokus pada aspek teknis seperti menulis kode
atau menjalankan model Al sederhana. Padahal, coding dan Al sangat erat dengan data, mulai
dari pengumpulan, pemrosesan, hingga potensi bias [20]. Penelitian [3][12] menekankan bahwa
literasi digital yang ideal harus memuat dimensi etika, bukan sekadar keterampilan teknis. Di
tingkat dasar, integrasi ini bisa berupa modul pembelajaran yang memuat studi kasus sederhana,
diskusi kelas, hingga proyek kecil yang menekankan tanggung jawab dan keamanan data. Sebagai
contoh, dalam pelajaran membuat chatbot [21], siswa diarahkan memahami privasi data pengguna
dan mengapa informasi pribadi tidak boleh dibagikan sembarangan.
2. Pelatihan Guru

Pelatihan guru bertujuan membekali pendidik dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengajarkan coding dan Al disertai pemahaman etika, serta cara menanggapi dilema moral
yang mungkin muncul di kelas. Guru memiliki peran kunci sebagai mediator literasi etis. Banyak
guru TIK dan guru kelas di tingkat SD masih fokus pada penguasaan perangkat lunak dan koding
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dasar, belum pada diskusi isu etika [ 13][22]. Pelatihan intensif dapat mencakup workshop tentang
Al bias, privasi data, dan kasus nyata [23]. Guru juga dibekali dengan pendekatan pedagogi kritis
agar mampu menumbuhkan kesadaran etis anak-anak sejak dini [24]. Sebagai contoh, guru
diberikan pelatihan tentang bagaimana mendampingi siswa mengeksplorasi Al generatif [25]
seperti chatbot sambil mendiskusikan risiko plagiarisme dan disinformasi.
3. Metode Ajar Kontekstual

Metode ajar kontekstual melibatkan metode role-play, simulasi, dan storytelling untuk
membantu siswa memahami konsekuensi etis dari teknologi dalam situasi nyata. Menurut
Referensi [26][27], anak-anak lebih mudah memahami konsep abstrak melalui konteks nyata.
Simulasi bisa berupa permainan peran, misalnya, siswa diminta berperan sebagai developer Al
dan pengguna, kemudian mendiskusikan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Storytelling
atau cerita pendek juga bisa memicu empati dan pemahaman moral [28]. Sebagai contoh, siswa
diajak membuat drama mini atau bermain peran di mana seorang karakter membocorkan data
teman melalui chatbot. Siswa kemudian ditanya dan diajak berdiskusi mengenai dampak dari
tindakan tersebut.
4. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas

Literasi etis tidak hanya tanggung jawab sekolah; orang tua dan komunitas juga berperan
aktif dalam mendampingi penggunaan teknologi di rumah dan lingkungan sekitar. Anak-anak
menghabiskan banyak waktu menggunakan perangkat di luar jam sekolah [4][29]. Tanpa
pengawasan, potensi penyalahgunaan meningkat. Maka, workshop parenting digital atau
komunitas belajar keluarga dapat membekali orang tua dengan pengetahuan tentang Al dan risiko
etisnya. Orang tua juga diajak menjadi teladan: misalnya, mempraktikkan keamanan kata sandi,
mendiskusikan informasi hoaks, dan mengawasi penggunaan chatbot atau aplikasi koding di
rumah. Sebagai contoh, sekolah menjadwalkan untuk mengadakan pertemuan bulanan untuk
mendiskusikan perkembangan literasi digital anak bersama orang tua dan relawan komunitas IT.
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian [27] yang menyoroti pentingnya peran guru dalam
pengajaran etika Al di sekolah. Selain itu, studi dari [22][30] mendukung perlunya kurikulum
yang menekankan aspek moral teknologi. Diskusi ini juga diperkuat dengan referensi
internasional seperti [20] dan European Commission [31] yang menekankan Al Ethics by Design.
Implementasi framework ini diharapkan dapat membantu membangun kesadaran kritis siswa
sejak dini tentang pentingnya aspek etis dalam literasi digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial
(KAA) di SD memerlukan pendekatan khusus yang disesuaikan dengan perkembangan kognitif
siswa, dengan tantangan utama berupa keterbatasan kompetensi pedagogis guru dan pemahaman
siswa tentang etika digital. Temuan menunjukkan pentingnya metode kontekstual seperti
storytelling dan kolaborasi multipihak antara sekolah, orang tua, dan komunitas, yang kemudian
diwadahi dalam kerangka kerja awal berbasis empat pilar (kurikulum terintegrasi, pelatihan guru,
metode ajar kreatif, dan kemitraan keluarga). Meski memberikan landasan penting, penelitian ini
terbatas pada satu sekolah dan kerangka kerja yang dihasilkan masih perlu pengujian lebih lanjut
untuk memvalidasi efektivitasnya dalam berbagai konteks pendidikan.

5. SARAN

Penelitian ini terbatas pada konteks satu sekolah, sehingga temuan belum tentu mewakili kondisi
yang lebih luas. Kerangka kerja yang diusulkan juga masih bersifat hipotetis dan memerlukan uji
validasi lebih lanjut. Untuk penelitian mendatang, disarankan melakukan: (1) Uji coba framework
di beragam setting sekolah; (2) Pengembangan instrumen evaluasi literasi etis yang



888 Jurnal JUPITER, Vol. 17 No. 2 Bulan Mei Tahun 2025, Hal. 881 - 889

terstandarisasi, serta (3) Kolaborasi dengan praktisi teknologi untuk penyempurnaan materi
pelatihan guru.
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